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ABSTRAK

Ikan mas merupakan jenis ikan konsumsi air tawar yang mudah dibudidayakan. Salah satu kendala dalam
budidaya ikan mas adalah serangan penyakit yang akhirnya menyebabkan kematian ikan dalam jumlah banyak.
Penyakit yang umumnya menyerang ikan mas adalah Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan
oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Daun sirsak merupakan salah satu herbal yang dapat digunakan sebagai
bahan alternatif untuk pengobatan penyakit ikan karena kandungan bahan kimianya yang berfungsi sebagai
antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dan dosis terbaik penggunaan ekstrak daun
sirsak dalam pakan terhadap profil darah dan kelulushidupan ikan mas yang diinfeksi A. hydrophila. Perlakuan
dalam penelitian berupa penambahan ekstrak daun sirsak pada pakan ikan dengan 4 dosis berbeda dan 3 kali
ulangan yaitu perlakuan A (0 g/kg pakan), perlakuan B (5 g/kg pakan), perlakuan C (10 g/kg pakan) dan
perlakuan D (15 g/kg pakan)._Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun sirsak dalam
pakan pada perlakuan B (5g/kg pakan) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap total leukosit (5.62x10° sel/mm?®),
namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap, total eritrosit (0,83x10° sel/mm?), aktivitas fagositosis
(37%), diferensial leukosit meliputi persentase sel monosit (7,67%), neutrofil (8,67%), limfosit (83.67%), dan
kelulushidupan (50%). Kesimpulan yang diperoleh adalah dosis 5 g/kg merupakan dosis terbaik penggunaan
ekstrak daun sirsak dalam pakan yang mampu memberi pengaruh terhadap total leeukosit ikan mas yang
diinfeksi A. hydrophila.

Kata kunci: Daun sirsak, Profil darah, Cyprinus carpio.

ABSTRACT

Carp is a freshwater species that is easily cultivated. One of the constraints in cultivating carps (C.
carpio) is diseases that ultimately caused mass mortality. The disease that generally affects carp is Motile
Aeromonas Septicemia (MAS) caused by Aeromonas hydrophila. Soursop leaves is one of the herbs that can be
used as an ingredient to control fish diseases because it contains chemicals that acts bacteriocide. The purpose
of this research was to determine the influence and the best dose of soursop leaf extract in feed to the blood
profile and survival of carp infected by A. hydrophila. The treatments of this research were addition of soursop
leaf extract on feed with 4 different dosages and 3 replicates. The treatments were A (0 g/kg diet), B (5 g/kg
diet), C (10 g/kg diet) and D (15 g/kg diet). The result showed that soursop leaf extract in feed of treatment B (5
g/kg diet) significantly different (P<0,005) on total leukocytes (5.62x10° sel/mm®), but had no significant effect
(P>0.05) on total erythrocyte (0.83x10° cells/mm?), differential leukocyte include the percentage of monocytes
(7.67%), neutrophils (8.67%), lymphocytes (83.67%), phagocytic activity (37%) and survival rate (50%). It can
be conclude that soursop leaf extract at dosage 5g/kg was able to stimulate immune response of carp, it was
characterized by an increased total leukocytes of carp infected by A. hydrophila.
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PENDAHULUAN

Ikan mas merupakan jenis ikan konsumsi air
tawar yang memilki harga jual cukup tinggi dan
mudah dibudidayakan. Hal ini menyebabkan ikan
mas mendapat perhatian dan diminati oleh para
pengusaha untuk membudidayakannya. Akibatnya
budidaya ikan mas mengalami perkembangan yang
pesat. Sistem budidaya yang tidak terkendali
mengakibatkan kondisi lingkungan yang tidak stabil
sehingga menimbulkan penyakit. Salah satu kendala
dalam budidaya ikan mas adalah serangan penyakit
yang menyebabkan kematian masal. Penyakit yang
menyerang ikan mas adalah Motile Aeromonas
Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh bakteri
Aeromonas hydrophila. Tambunan et al. (2011),
mengemukakan  bahwa infestasi ~ Aeromonas
menyebabkan 80% kematian ikan budidaya pada
berbagai stadia. Ciri-ciri serangan penyakit ini
adalah adanya bercak merah pada kulit, insang dan
organ bagian dalam.

Menurut Tambunan et al. (2011), penyakit yang
disebabkan Aeromonas umumnya bila tidak diobati,
dapat menyebabkan penyebaran yang sangat luas
dan menyebabkan kematian ikan secara masal.
Usaha penanggulangan penyakit yang biasanya
dilakukan oleh petani maupun pengusaha ikan
adalah penggunaan berbagai bahan kimia dan
antibiotik. Penggunaan antibiotik secara terus
menerus dengan dosis atau konsentrasi yang kurang
tepat, akan menimbulkan masalah baru, seperti
meningkatnya resistensi mikroorganisme patogen,
pencemaran lingkungan, bahkan berdampak pada
manusia yang mengonsumsinya. Berkaitan dengan
permasalahan tesebut, penggunaan bahan alami
menjadi alternatif untuk pengendalian penyakit ikan.
Penggunaan tumbuhan obat relatif lebih aman untuk
lingkungan dan efektif dalam mengobati penyakit
ikan atau meningkatkan kekebalan tubuh ikan.
Suhirman dan Winarti (2005), menjelaskan bahwa
tanaman obat mempunyai fungsi imunomodulator
adalah dengan cara stimulan (imunostimulan) dan
supresan (imunosupresi).

Berbagai jenis tumbuhan obat mulai banyak
digunakan dalam pengobatan ikan, antara lain
tumbuhan sirsak terutama bagian daunnya. Daun
sirsak mengandung senyawa acetogenin. Menurut
Zuhud (2011), senyawa acetogenin memiliki
kemampuan sebagai antikanker, antitumor, anti-
inflamasi, antidepresi, antivirus, dan antibakteri.
Hasil penapisan fitokimia ekstrak daun sirsak
menggunakan pelarut etanol 70% menunjukkan
adanya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin,
tannin, kuinon, steroid, minyak atsiri dan kumarin,
dengan kadar flavonoid 4,86% dan senyawa
kuersetin 0,0905% (Nurrahmani, 2012). Menurut
Doss et all. (1995), senyawa tannin memiliki
aktifitas sebagai antibakteri yang tinggi terhadap
sejumah bakteri seperti Staphylococcus aureus,

karena mampu mengganggu dinding sel bakteri
sehingga koloni bakteri terdisintegrasi dan
pertumbuhannya terhambat. Takahashi et al. (2006),
menambahkan bahwa ekstrak etanol daun sirsak
mengandung senyawa flavonoid yang bekerja
sebagai antibakteri dan mampu mengatasi infeksi
bakteri.

Penelitian mengenai penggunaan tumbuhan obat
dalam budidaya ikan sudah banyak dilakukan,
namun informasi untuk penggunaan daun sirsak
sebagai imunostimulan pada ikan masih sedikit. Hal
tersebut menjadi latar belakang dilakukan penelitian
ini. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dosis
terbaik penggunaan ekstrak daun sirsak terhadap
kelulushidupan dan mengetahui profil darah
meliputi total eritrosit, total leukosit, diferensial
leukosit dan aktivitas fagositosis ikan mas yang
diinfeksi bakteri A. hydrophila.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2012 - Februari 2013. Tempat
pelaksananaan  di Balai Penelitian ~ dan
Pengembangan Budidaya Air Tawar (BPPBAT),
Bogor, Jawa Barat.

METODOLOGI PENELITIAN

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ikan mas dengan ukuran 8 — 10 cm. Jumlah
ikan yang digunakan sebanyak 120 ekor, dan dibagi
menjadi empat perlakuan dengan masing-masing
tiga kali ulangan. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terdiri dari empat perlakuan dan
tiga kali ulangan. Perlakuan yang dilakukan dalam
penelitian yaitu penambahan ekstrak daun sirsak
kedalam pakan dengan dosis yang digunakan: A
(Og/kg pakan), B (5g/kg pakan), C (10g/kg pakan),
D (15g/kg pakan). Penentuan dosis mengacu pada
Purnomo dan Afri (2011).

Pengambilan sampel darah dilakukan setiap
tujuh hari mulai dari hari ke-nol sampai hari
keempat pasca uji tantang A. hydrophila, kemudian
dilakukan pengamatan meliputi total eritrosit, total
leukosit, diferensial leukosit dan indeks fagositosis.

Penghitungan total eritrosit dan total leukosit
mengacu pada Blaxhall dan Daisley, (1973),.
Penghitungan diferensial leukosit dan aktivitas
fagositosis mengacu pada Anderson dan Siwicki,
(1993), sedangkan untuk menghitung
kelulushidupan ikan mas pasca uji tantang A.
hydrophila dihitung dengan menggunakan rumus
(Zonneveld et al., 1991).

SR = Nt 100%
7NO X ()
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Klinis
Pengamatan gejala klinis ikan mas pasca infeksi
A. hydrophila yang dilakukan selama 4 hari,

menunjukkan bahwa gejala klinis adanya serangan
bakteri A. hydrophila berupa perubahan tingkah laku
dan morfologi. Hasil pengamatan gejala klinis ikan
mas pasca uji tantang A. hydrophila tersaji pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan Gejala Klinis Ikan Mas Pasca Infeksi A. hydrophila

. Gejala Kklinis
Hari ke- - -
Morfologi Tingkah laku

1 Terlihat adanya luka berwarna merah dan Sebagian besar ikan masih berenang dengan
bengkak pada area bekas penyuntikan A. normal di dasar dan bergerombol, respon
hydrophila yaitu bagian punggung, hal ini terhadap rangsangan cukup baik dan respon
terjadi pada semua ikan disetiap perlakuan. terhadap pakan baik, namun ada beberapa
beberapa ikan menunjukkan kondisi seperti ikan berenang tidak teratur di permukaan dan
geripis pada sirip ekor. menyendiri, diantaranya terdapat pada

perlakuan C (10g/kg) dan A (kontrol).
Beberapa ikan tersebut mengalami penurunan
nafsu makan dan respon terhadap rangsangan
lambat.

2 Luka pada tubuh ikan semakin melebar Hampir semua ikan uji mengalami penurunan
seperti borok (ulcer), geripis pada bagian nafsu makan dan respon terhadap rangsangan
sirip ekor, tubuh ikan dipenuhi lendir, lambat, terlihat beberapa ikan berenang tidak
terdapat tukak (bolong) pada otot punggung, teratur
bagian perut mengembung dan
berwarna pucat.

3 Luka pada tubuh ikan semakin dalam Ikan yang masih bertahan berenang normal
sehingga otot punggung bolong, ikan uji dan bergerombol didasar. Respon ikan
yang mati menunjukkan kondisi luka yang terhadap pakan menurun.
parah.

4 Sirip dorsal dan caudal geripis, luka pada Ikan yang masih bertahan berenang normal

tubuh ikan semakin dalam (otot punggung

bolong).

dan bergerombol didasar.
terhadap pakan menurun,
berenang menyendiri.

Respon ikan
beberapa ikan

Pengamatan gejala klinis ikan mas pasca infeksi
A. hydrophila pada Tabel 1 menunjukan adanya
perubahan tingkah laku dan morfologi. Perubahan
tingkah laku diantaranya penurunan nafsu makan
terutama pada hari ke-2, penurunan respon terhadap
pakan, ikan berenang didasar dan beberapa ekor
berenang di permukaan. Hari ke-1, sebagian banyak
ikan masih berenang dengan normal, sedangkan
pada hari ke-2 dan seterusnya terdapat beberapa
ikan berenang tidak teratur. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kabata, (1985) bahwa ikan yang
terinfeksi A. hydrophila akan menunjukkan kondisi
yang tidak normal yaitu ikan berenang di permukaan
air, berenang lambat nafsu makan rendah. Hal
serupa juga terjadi pada penelitian yang dilakukan
Citarasu et al. (2011)

Perubahan secara morfologi diantaranya luka
pada tubuh ikan (area bekas infeksi) berwarna
kemerahan, adanya pembengkakan pada tubuh yang
luka, geripis pada bagian sirip punggung dan sirip
ekor, bagian abdomen mengembung beberapa ikan
mengalami perubahan warna tubuh menjadi gelap.

Perubahan tersebut diduga berkaitan dengan
serangan bakteri A. hydrophila yang diinjeksikan
pada tubuh ikan, sehingga ikan uji mengalami
gangguan fisiologis akibat efek toksin yang berasal
dari bakteri A. hydrophila. Menurut Kabata, (1985)
ikan yang terinfeksi A. hydrophila akan
menunjukkan perubahan morfologi seperti luka,
dropsy, dan perubahan warna tubuh ikan. Adanya
infeksi  tersebut  mengakibatkan  terjadinya
perubahan kondisi ikan, diamana perubahan tersebut
merupakan bentuk pertahanan dari ikan itu sendiri,
seperti diungkapkan oleh Syawal (2008), bahwa
adanya perubahan kondisi ikan seperti terjadinya
inflamasi karena infeksi merupakan merupakan
karakteristik tanggap kebal nonspesifik.

Total Eritrosit

Hasil pengamatan total eritrosit ikan mas tersaji
pada Tabel 2 dan selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Tabel 2. Nilai Rata-rata Eritrosit (x10° sel/mm?) pada Ikan Mas

Hari ke-
Perlakuan -
0 7 14 21 4 pasca ujitantang
A 0,760.11 1,07+0.03%® 0,61+0.08%° 0,26+0.02 0,39+0,04
B 1,09+0.06 1,56+0.04% 1,04+0.04% 0,37+0.02%® 0,83+0,39
C 1,08+0.09 1,53+0.15%® 1,17+0.33%® 1,01+0.02° 0,57+0,03
D 0,93+0.11 1,59+0.04% 0,55+0.07% 0,74+0.15" 0,7740,14

Keterangan: A: 0g/kg, B: 5g/kg, C: 10g/kg, D: 15g/kg. Nilai dengan superscript yang sama pada kolom
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata (P>0.05).
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Gambar 1. Grafik Total Eritrosit Ikan Mas Perlakuan A dosis 0 g/kg pakan,
B dosis 5 g/kg pakan, C dosis 10g/kg pakan dan D dosis 15 g/kg pakan.

Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa
setelah 7 hari, rata-rata total eritrosit pada perlakuan
A, B, C dan D cenderung meningkat, Kisaran
nilainya antara 1,07x10° — 1,59x10° sel/mm? kisaran
tersebut masih dalam kisaran normal. Menurut
Roberts (2001), total eritrosit normal pada ikan
teleost adalah 1,05x10° — 3,0x10° sel/mm?®.
Peningkatan eritrosit sesuai dengan kisaran normal
diduga karena hal tersebut dipengaruhi pemberian
ekstrak daun sirsak, dimana dalam ekstrak tersebut
terkandung senyawa aktif berupa acetogenin yang
berfungsi meningkatkan ketahanan tubuh ikan,
sehingga total eritrosit ikan mas kembali normal.

Total eritrosit setelah 14 hari cenderung
menurun pada semua perlakuan berkisar antara
0,55x10° — 1,17x10° sel/mm?® dengan nilai tertinggi
pada perlakuan C (1,17x10° sel/mm®). Diduga
bahwa penurunan total eritrosit disebabkan karena
ikan uji mengalami anemia sehingga terjadi
penurunan nafsu makan, hal ini terbukti pada semua
perlakuan terutama pada perlakuan D (15g/kg)
dimana total eritrosit setelah 14 hari menurun
sebesar  1.04x10°  sel/mm®. Erika (2008)
mengemukakan bahwa total eritrosit yang rendah
mengindikasikan bahwa ikan mengalami anemia.

Hari ke-21 nilai nya menurun kembali (0.26x10°
— 1.01x10° sel/mm®) dan nilai terendah pada
perlakuan A (0.26x10°%sel/mm?). Hari ke-4 pasca uji

tantang A. hydrophila terjadi peningkatan total
eritrosit dengan kisaran nilai 0,39x10° — 0,83x10°
sel/mm®. hal ini diduga karena ikan mengalami stres
pasca infeksi A. hydrophila. Menurut Erika (2008),
total eritrosit yang terlalu tinggi mengindikasikan
ikan dalam keadaan stres. Total eritrosit pasca uji
tantang masih berada dibawah kisaran normal total
eritrosit ikan sehat, hal ini juga diduga bahwa ikan
mengalami anemia karena terjadi pendarahan akibat
perkembangan luka pada tubuh ikan yang semakin
besar pasca infeksi A. hydrophila, hal ini terlihat
terutama pada perlakuan A (0g/kg). Hal lain diduga
karena terjadinya hemolisis akibat toksin yang
dikeluarkan A.hydrophila sehingga jumlah sel
eritrosit dalam tubuh ikan sedikit. Pleczar dan Chan
(2009) mengemukakan bahwa ketika A. hydrophila
masuk kedalam tubuh inang, maka bakteri tersebut
akan memproduksi Lechitinase, yaitu enzim yang
menghancurkan berbagai sel jaringan dan terutama
aktif melisiskan sel eritrosit.

Total Leukosit

Hasil pengamatan penambahan ekstrak daun
sirsak dengan dosis berbeda dalam pakan terhadap
total leukosit selama penelitian tersaji pada Tabel 3
dan grafik perbandingannya dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Tabel 3. Nilai Rata-rata Leukosit (x10° sel/mm?®) Pada Ikan Mas

Hari ke-
Perlakuan ..
0 7 14 21 4 pasca ujitantang
A 2.03+0.32 2.60+0.20%® 1.80+0.13" 0.68+0.08" 1.08+0.13°
B 1.97+0.60 6.27+0.51%® 5.18+0.25" 4.67+0.29° 5.62+0.08"
c 1.98+0.36 3.02+0.62" 2.42+0.06° 4.00+0.50° 4.67+0.76%
D 1.87+0.81 5.63+0.45%® 1.62+0.18° 1.02+0.18% 1.62+0.49%

Keterangan: A: 0g/kg, B: 5g/kg, C: 10g/kg, D: 15g/kg. Nilai dengan superscript yang sama pada kolom

menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata (P>0.05).
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Gambar 2. Grafik Total Leukosit Ikan Mas Perlakuan A (0 g/kg pakan),
B (5 g/kg pakan), C (10 g/kg pakan) dan D (15 g/kg pakan).

Tabel 3 dan Gambar 2 menunjukan peningkatan
total leukosit pada semua perlakuan setelah 7 hari
berkisar antara 2.60x10° — 6.27x10° sel/mm’.
Peningkatan total leukosit tersebut mengindikasikan
bahwa terjadi perubahan kondisi lingkungan yang
mengakibatkan ikan mengalami stress, sehingga
total leukosit dalam tubuh ikan meningkat. Hal ini
diduga berkaitan dengan pemberian ekstrak daun
sirsak yang dapat meningkatkan respon pertahanan
tubuh vyang ditandai dengan peningkatan total
leukosit.

Perubahan total leukosit tersebut merupakan
indikator pada ikan yang mengalami stress, namun
setelah 14 hari pemberian pakan uji nilainya
cenderung menurun pada semua perlakuan namun
masih berada pada kisaran normal. Menurut Ikbal
(2006), rendahnya kandungan leukosit dalam darah
ikan yang diberi bahan imunostimulan dibandingkan
pakan komersil menandakan bahwa ikan berada
dalam kondisi baik.

Setelah 21 hari total leukosit menurun kembali
pada perlakuan A, B dan D, dengan nilai tertinggi
pada perlakuan B (4.67x10° sel/mm?®), sedangkan
perlakuan C nilainya meningkat, hal ini diduga
kondisi ikan pada perlakuan C mengalami stres
akibat perubahan lingkungan atau infeksi patogen.

Menurut Sukenda et al. (2008), peningkatan total
leukosit dalam darah, dikarenakan leukosit
berfungsi sebagai pertahanan tubuh, yang bereaksi
dengan cepat terhadap masuknya antigen kedalam
tubuh ikan.

Meningkatnya total leukosit ikan mas pasca
infeksi A. hydrophila menunjukkan adanya respon
perlawanan tubuh terhadap zat asing penyebab
penyakit, yaitu infeksi A. hydrophila pada tubuh
ikan mengakibatkan terjadinya respon imun yang
ditandai dengan meningkatnya total leukosit. Hal ini
terjadi pada semua perlakuan, dimana total eritrosit
tertinggi terjadi pada perlakuan B (5.62x10°
sel/mm?®) diikuti perlakuan C (4.67x10° sel/mm®)
dan D (1.62x10° sel/mm®). Meningkatnya total
leukosit tersebut merupakan respon pertahanan
tubuh ikan terhadap antigen. Moyle dan Cech
(1988), mengemukakan bahwa leukosit memiliki
bermacam-macam fungsi, yang erat kaitannya untuk
menghilangkan benda asing (termasuk
mikroorganisme patogen).

Persentase Monosit

Hasil pengamatan persentase monosit tersaji
pada Tabel 4 dan grafik perbandingannya dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Tabel 4. Rata-rata Persentase Monosit Pada Ikan Mas

Hari ke-
Perlakuan ..
0 7 14 21 4 pasca uji tantang
A 2.00+1.00 3.33+1.53 4.00+1.00® 6.67+0.58% 4.67+0.58
B 2.33+1.53 6.00+2.65 12.00+1.00% 18.33+2.52° 7.67+1.52
c 2.33+1.15 6.67+2.52 11.00+1.00° 10.00+2.65%® 9.67+3.51
D 2.33+0.58 3.67+1.53 8.00+1.00° 11.00+1.00% 6.33+2.52

Keterangan: A: 0g/kg, B: 5g/kg, C: 10g/kg, D: 15g/kg. Nilai dengan superscript yang sama pada kolom
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata (P>0,05).
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Gambar 3. Grafik Persentase Monosit Ikan Mas Perlakuan A (0 g/kg pakan),
B (5g/kg pakan),C (10 g/kg pakan) dan D (15 g/kg pakan).

Tabel 4 dan Gambar 3, meunjukan peningkatan
persentase monosit sampai 21 hari pada perlakuan
A, B dan D, sedangkan perlakuan C menurun
nilainya. Hari ke-4 pasca uji tantang nilainya
menurun pada perlakuan A, B dan D, sedangkan
pada perlakuan C nilainya meningkat. Secara
keseluruhan, persentase monosit pada penelitian ini
berkisar antara 2 — 18,33%. Menurut Svobodova dan
Vykusova, (1991), kisaran normal monosit pada
ikan mas berkisar antara 3-5%. Tingginya nilai
monosit diatas Kisaran normal, terutama setelah 21
hari pemberian pakan uji diduga karena adanya
pengaruh penambahan ekstrak daun sirsak dalam
pakan, dimana kandungan bahan aktif dalam ekstrak
daun sirsak mampu meningkatkan respon imun ikan
melalui peningkatan persentase monosit, hal lain
diduga bahwa ekstrak daun sirsak dianggap zat
asing dalam tubuh ikan. Moyle dan Cech (1988),
menyatakan bahwa jumlah monosit di dalam
populasi sel darah putih sedikit, namun jumlahnya
akan meningkat jika ada substansi asing pada
jaringan atau sirkulasi. Hal serupa dilaporkan juga
dalam Vonti (2008), bahwa nilai monosit lebih
tinggi dari kisaran normal diduga dikarenakan
kondisi ikan yang stress.

Hari ke-4 pasca uji tantang A. hydrophila
jumlahnya menurun dan tidak menunjukan adanya

pengaruh pemberian ekstrak daun sirsak. Hal ini
diduga bahwa monosit menuju tempat terjadinya
infeksi, hal ini sesuai dengan pernyataan Sukenda et
al. (2008) bahwa penurunan jumlah monosit
dikarenakan  monosit  tersebut  meninggalkan
pembuluh darah menuju daerah yang terinfeksi dan
memfagosit bakteri.

Penurunan nilai monosit pasca uji tantang juga
bisa diduga bahwa peradangan pada hari ke-4 pasca
uji tantang dalam jaringan darah telah kembali
menuju normal sehingga tidak ada peningkatan
jumlah monosit, selain itu diduga adanya jenis
leukosit lain yang ikut berperan dalam merespon
radang akibat infeksi A. hydrophila. Prakoso, (2012)
mengemukakan bahwa meningkatnya jumlah
leukosit karena komponen leukosit yaitu heterofil
(neutrofil) dan monosit yang merupakan bagian dari
leukosit, yang memberikan respon imun terhadap
bakteri, sedangkan penurunan jumlah leukosit
mengindikasikan bahwa proses peradangan telah
berhenti.

Persentase Neutrofil

Hasil pengamatan persentase neutrofil tersaji
pada Tabel 5 dan grafik perbandingannya dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Tabel 5. Rata-rata Persentase Neutrofil pada Ikan mas

Hari ke-
Perlakuan "
0 7 14 21 4 pasca uji tantang
A 2.67+1.15 3.00£1.73 2.33+1.53% 6.33£1.15 7.67+0.58
B 3.33£1.15 2.00£1.00 4.67+1.53% 3.33+0.57 8.67+£2.51
C 3.67+0.58 2.67+1.53 7.33+1.53% 6.33+2.08 9.67£3.21
D 1.67+1.15 1.67+1.15 3.33£1.53° 6.00£1.00 9.00+3.61

Keterangan: A: 0g/kg, B: 5g/kg, C: 10g/kg, D: 15g/kg. Nilai dengan superscript yang sama pada kolom
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata (P>0.05).
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Gambar 4. Grafik Persentase Neutrofil Ikan Mas Perlakuan A (0 g/kg pakan),
B (5g/kg pakan), C (10 g/kg pakan) dan D (15 g/kg pakan).

Tabel 5 dan Gambar 4 menunjukan bahwa,
persentase neutrofil setelah 7 hari mengalami
penurunan, dan tidak menunjukan adanya pengaruh
pemberian ekstrak daun sirsak. Hal ini diduga
bahwa pemberian ekstrak daun sirsak belum
berpengaruh terhadap sel neutrofil dalam merespon
antigen. Hari ke-14 persentasenya meningkat dan
menunjukkan adanya pengaruh pemberian ekstrak
daun sirsak. Hal ini diduga bahwa peningkatan
jumlah neutrofil merupakan mekanisme kerja
ekstrak sebagai imunostimulan yaitu meningkatkan
respon imun melalui peningkatan sel neutrofil.

Hari ke-21 terjadi penurunan, namun tidak
dipengaruhi penambahan ekstrak daun sirsak.
Penurunan persentase neutrofil masih dalam kisaran
normal yaitu rata-rata 6%. Menurut Nabib dan
Pasaribu, (1989) proporsi neutrofil dalam darah
adalah 6-8%. Penurunan jumlah neutrofil mendekati
kisaran normal menunjukan peran daun sirsak
sebagai imunosupresi  yaitu menekan atau
menormalkan kembali reaksi imun. Sesuai dengan
pernyataan Suhirman dan Winarti, (2005) bahwa
tanaman  obat  memiliki  fungsi  sebagai
imunostimulan dan imunosupresi.

Hari ke-4 pasca uji tantang A. hydrophila terjadi
peningkatan persentase neutrofil daiatas kisaran
normal terutama pada perlakuan D (9,67%), C
(9,67%) dan B (8,67%) namun berdasarkan analisa

ragam tidak menunjukan adanya pengaruh
pemberian ekstrak daun sirsak. Hal ini diduga
bahwa peningkatan jumlah neutrofil dikarenakan
adanya respon alami akibat infeksi A. hydrophila,
sebagaimana diketahui bahwa ikan memilki sistem
imun bawaan atau alamiah, yang memilki
kemampuan mempertahankan maupun
meningkatkan kekebalan tubuh terhadap zat asing
atau antigen, dalam hal ini perlakuan A (kontrol).
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sukenda et
al. (2008), bahwa jumlah neutrofil meningkat
karena dalam tubuh ikan telah terbentuk sistem
pertahanan tubuh, sehingga saat terjadi infeksi
bakteri, neutrofil diproduksi oleh limfa untuk
dikirim ke tempat infeksi. Hal serupa juga
dilaporkan Mones (2008), bahwa peningkatan
jumlah neutrofil disebabkan karena adanya infeksi
pathogen. Berdasarkan hasil pengamatan jumlah
neutrofil pasca uji tantang, perlakuan C nilainya
lebih tinggi dibandingkan perlakuan B, secara tidak
langsung hal ini juga berkaitan dengan penambahan
ekstrak dengan dosis yang lebih tinggi pada
perlakuan C yang telah diberikan selama 21 hari.

Persentase Limfosit

Hasil pengamatan persentase limfosit tersaji
pada Tabel 6 dan grafik perbandingannya dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Tabel 6. Rata-rata Persentase Limfosit pada Ikan Mas

Hari ke-
Perlakuan "
0 7 14 21 4 pasca uji tantang
A 95.33+2.08 93.67+1.15 95.00+1.00° 87.00+1.00® 88.00+1.00
B 94.33£2.52 92.00£2.00 83.33+2.31% 78.83+2.08" 83.67+£3.21
C 93.67+1.15 91.33+1.15 81.67+2.52% 83.67+1.15% 80.67+4.16
D 96.00£1.00 94.67+2.08 88.67+2.08% 86.00+1.00® 84.67+1.53

Keterangan: A: 0g/kg, B: 5g/kg, C: 10g/kg, D: 15g/kg. Nilai dengan superscript yang sama pada kolom
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata (P>0.05).
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Gambar 5. Grafik Persentase Limfosit Ikan Mas Perlakuan A (0 g/kg pakan),
B (5g/kg pakan), C (10 g/kg pakan) dan D (15 g/kg pakan).

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 5 Persentase
limfosit pada sampai hari ke-21 mengalami
penurunan, hamun menunjukan adanya peningkatan
pada hari ke-4 pasca infeksi A. hydrophila..
Penurunan persentase limfosit yang terjadi selama
21 hari perlakuan menunjukan bahwa nilainya
masih dalam kisaran normal yaitu 78 — 95%.
Menurut  Svobodovd dan Vykusovd (1991),
persentase limfosit pada ikan mas berkisar antara 76
- 97,5%.

Tabel 7. Rata-rata Aktivitas Fagositosis Pada Ikan Mas

Hari ke-4 pasca uji tantang A. hydrophila
menunjukan peningkatan persentase limfosit tidak
dipengaruhi penambahan ekstrak daun sirsak. Hal
ini diduga bahwa zat aktif dalam ekstrak daun sirsak
belum memberi pengaruh yang optimal dalam
merangsang respon imun.

Aktivitas Fagositosis

Hasil pengamatan persentase monosit tersaji
pada Tabel 7 dan grafik perbandingannya dapat
dilihat pada Gambar 6.

Hari ke-
Perlakuan —
0 14 21 4 pasca ujitantang
A 38,33+1,53 36,67+3,21 35,33+0,58 34,33+1,53
B 38,67+0,57 41,00+1,00 33,33£1,53 37,00+£1,00
C 37,33+2,52 38,00+2,65 34,00+2,00 35,67+1,53
D 36,67+1,15° 39,00+2,61° 34,33+1,53% 36,33+1,53°

Keterangan: A: 0g/kg, B: 5g/kg, C: 10g/kg, D: 15g/kg. Nilai dengan superscript yang sama pada kolom

menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata (P>0.05).
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Gambar 6. Grafik Aktivitas Fagositosis Ikan Mas Perlakuan A (0 g/kg pakan),
B (5 g/kg pakan), C (10 g/kg pakan) dan D (15 g/kg pakan).

Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 6, rata-rata fagositosis. Berdasarkan grafik aktivitas fagositosis
aktivitas fagositosis meningkat setelah pemberian yang diamati, terjadi peningkatan aktivitas
pakan uji selama 14 hari, dan cenderung menurun fagositosis pada hari ke-4 pasca uji tantang, hal ini
setelah 21 hari, kemudian meningkat kembali berbanding lurus dengan peningkatan total leukosit
setelah 4 hari pasca uji tantang. pasca infeksi A. hydrophila, hal ini mengindikasikan

Hasil peneitian menunjukan bahwa perlakuan bahwa terjadinya respon imun dalam tubuh ikan
pemberian ekstrak daun sirsak yang berbeda tidak yang ditndai dengan peningkatan aktivitas
berpengaruh nyata terhadap aktivitas fagositosis fagositosis terutama pada perlakuan B (37%).
sampai hari ke-21 dan hari ke-4 pasca infeksi A.
hydrophila. Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak Kelulushidupan dan Pola Kematian
daun  sirsak  (flavonoid)  belum  mampu Hasil pengamatan kelulushidupan ikan mas yang
meningkatkan aktivitas fagositosis, sehingga kurang diamati selama 4 hari pasca infeksi A.hydrophila
merangsang sel makrofag untuk melakukan respon tersaji pada Tabel 8 dan Gambar 7.

Tabel 8. Rata-rata Kelulushidupan Ikan Mas Pasca Uji Tantang A. hydrophila
Perlakuan (%)

Ulangan
A B C D
1 50,00 67,00 50,00 67,00
2 33,00 0,00 0,00 33,00
3 33,00 83,00 17,00 50,00
Rata-rata+SD 38.67+9,81 50,00+44,03 22.33+25,42 50+17,03

Keterangan: A: 0g/kg, B: 5g/kg, C: 10g/kg, D: 15g/kg.

100 - 50+44.03
80 -

60 1 38.67+9.81 22.33+25.42

40 - m SR

%
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Gambar 7. Grafik Kelulushidupan Ikan Mas Pasca Uji tantang Perlakuan A (Og/kgpakan),
B (5 g/kg pakan), C (10 g/kg pakan) dan D (15 g/kg pakan).

Tabel 9. Pola Kematian Ikan Mas Pasca Uji Tantang

Hari ke- ... Pasca uji tantang

Total ikan mati

Perlakuan

1 2 3 4 (ekor)
A 2 1 5 3 11
B 0 1 5 3 9
C 2 8 3 1 14
D 2 2 3 2 9

Keterangan: A: 0g/kg, B: 5g/kg, C: 10g/kg, D: 15g/kg.

Tabel 9 menunjukan bahwa jumlah ikan mati
paling banyak terdapat pada perlakuan C (14 ekor),
disusul perlakuan A (11 ekor) kemudaian perlakuan
D dan B masing-masing sebanyak 9 ekor. Kematian

ekor

18
16
14
12
10
8
6
4
2
0

-

ikan diamati setiap 24 jam. Kematian ikan pada hari
ke-4 pasca uji tantang terjadi dalam selang waktu 8-
9 jam pasca pengambilan sampel darah.

1 2

Gambar 8. Grafik Pola Kematian Ikan Mas Pasca Uji tantang Perlakuan A(Og/kgpakan),
B (5 g/kg pakan), C (10 g/kg pakan) dan D (15g/kg pakan).

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 7, persentase
keluluhidupan (SR) tertinggi terdapat pada
perlakuan D (15 g/kg) dan B (5 g/kg) sebesar 50%,
sedangkan kematian pada ikan mas terjadi mulai
hari ke-1 sampai ke-4 pasca infeksi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kematian ikan uji lebih cepat
dibandingkan dengan penelitian Priminarti, (1991)
dalam Rahman, (2008) yang mengemukakan bahwa
kematian ikan akibat serangan A. hydrophila mati
dalam waktu 3 — 4 hari setelah infeksi (Tabel 9 dan
Gambar 8). Hal ini diduga berkaitan dengan
patogenisitas A. hydrophila yang berbeda dan
adanya kekebalan alami pada tubuh ikan uji
sehingga ikan uji masih mampu mempertahankan
hidupnya. Hal lain diduga adanya pengaruh dari
ekstrak daun sirsak yang diberikan selama 21 hari,
dimana bahan aktif yang terkandung didalamnya
secara tidak langsung berpengaruh terhasap
ketahanan tubuh saat terjadi serangan penyakit.

Menurut Adewole dan Caxton-Martins, (2006),
A. muricata bersifat antibakteri terhadap sejumlah
bakteri patogen, dan kaya dengan berbagai macam

senyawa tannin, lakton dan alkaloid isokunolina,
sedangkan menurut penelitian Takahashi et al.
(2006) ekstrak etanol daun A. muricata mengandung
senyawa flavonoid yang bekerja sebagai antibakteri
dan mampu mengatasi infeksi yang disebabkan
bakteri. Penelitian yang dilakukan Doss et all.
(1995) menemukan bahwa tumbuh-tumbuhan yang
kaya akan tannin memiliki aktivitas antibakteri yang
tinggi, karena senyawa tannin diduga mampu
mengganggu dinding sel bakteri sehingga koloni
bakteri  terdisintegrasi dan  pertumbuhannya
terhambat.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Penambahan ekstrak daun sirsak (Annona
muricata) dengan dosis yang berbeda
berpengaruh sangat nyata terhadap total leukosit
akan tetapi tidak berpengaruh terhadap total
eritrosit, diferensial leukosit, aktivitas fagositosis
dan kelulushidupan ikan mas yang diinfeksi
Aeromonas hydrophila.
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2. Dosis terbaik penggunaan ekstrak daun sirsak
dalam pakan yang dapat memberi pengaruh
terhadap total leukosit ikan mas yang diinfeksi
A. hydrophila adalah 5 g/kg.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah penggunaan
ekstrak daun sirsak dalam pakan untuk merangsang
ataupun meningkatkan ketahanan tubuh ikan mas
terhadap serangan bakteri Aeromonas hydrophila
sebaiknya digunakan dosis 5gr/kg pakan.
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